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Kabupaten Soppeng.
Penelitian ini membahas tentang Strategi Pelayanan Di Perpustakaan Dalam
Meningkatkan  Baca Siswa Di SDN 200 Bulue Kecamatan Marioriawa, Kabupaten
Soppeng. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi
pelayanan di perpustakaanSDN 200  Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng dalam meningkatkan minat baca siswa dan kendala yang dihadapi terhadap
pelayanan di perpustakaan  SDN 200 Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng.
Dalam Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui strategi pelayanan
perpustakaandalam meningkatkan minat baca siswa di SDN 200  Bulue yang
dilakukan oleh pengelolah perpustakaan, dan Untuk mengetahui kendala yang
dihadapi pengelolah perpustakaan ketika  melakukan strategi pelayanan di
perpustakaan demi untuk meningkatkan minat baca siswa SDN 200 Bulue Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Jenis penelitian ini yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, dimana data yang di peroleh, di analisis dan diberikan
penjelasan secukupnya berdasarkan lokasi penelitian.
Dari Hasil penelitian ini menunjukkan strategi pelayanan dalam meningkatkan
minat baca siswa yang dilakukan oleh pengelolah perpustakaan terhadap
Perpustakaan di SDN 200 Bulue Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppengadalah
strategi layanan luar biasa, strategi layanan pelanggan, dan  strategi peningkatan
kinerja pustakawan dan strategi penanganan keluhan. Sedangkan  kendala yang
dihadapi pengelola perpustakaan ketika melakukan pelayanan di perpustakaan di
SDN 200 Bulue adalah dana BOS (bantuan operasional Sekolah) yang menunjang
pelayanan perpustakaan dipakai untuk kebutuhan lain di lingkungan sekolah . Dengan
adanya hal tersebut peneliti mengharapkan agar pengelolah perpustakaan SDN 200
Bulue lebih bermotivasi dan professional dalam menjalankan tugasnya.






Perpustakaan sekolah sebagai khasanah ilmu pengetahuan memegang
peranan penting dalam rangka mencerdaskan dan meningkatkan pengetahuan
siswa. Oleh sebab itu, perpustakaan yang berada di sekolah khususnya di tingkat
sekolah dasar sangat besar dampaknya bagi kemajuan ilmu pengetahuan siswa-
siswi di mana perpustakaan itu bernaung demi untuk mencerdaskan siswa-siswi
disekitar perpustakaan sekolah dasar itu sendiri.
Pembinaan dan pengembangan perpustakaan pada hakikatnya merupakan
bagian dari pembinaan dan pengembangan perpustakaan nasional RI dan salah
satu unsur dari pola pembangunan nasional yang bertujuan membangun manusia
indonesia seutuhnya yaitu masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik
material maupun spiritual berdasarkan pancasila dan UUD 1945.
Di dalam dunia pendidikan, perpustakaan sudah menempatkan dirinya pada
posisi yang penting bagi peningkatan kecerdasan dan pengetahuan siswa sekolah
dasar sehingga tidak dapat disangkal lagi, bahwa perpustakaan merupakan tempat
untuk memperoleh dan menambah ilmu pengetahuan. Akan tetapi, posisi yang
penting dan koleksi yang tersedia itu belum menjadi jaminan bahwa misi
perpustakaan telah selesai, karena harus melihat kepada pendayagunaan bahan-
bahan pustaka beserta minat pemakai perpustakaan sesuai kebutuhan
pengunjung/siswa-siswi di dalam sekolah dasar itu sendiri.
2Sesuai Dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, Pasal 14, Ayat 2
Tentang Layanan Perpustakaan Yang Berbunyi: “Setiap perpustakaan menerapkan
tata cara layanan perpustakaan   berdasarkan standar nasional perpustakaan” ( Mattalata:
2007. 5)
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, Pasal 23, Ayat 2 Tentang
Perpustakaan Sekolah/Madrasah, Yang Berbunyi: “Perpustakaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan
sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang
mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik.” ( Mattalata: 2007. 7).
Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 200 Bulue Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu sumber belajar yang sangat penting
dalam melayani kebutuhan siswa dan guru untuk mendapatkan informasi dan
bahan bacaan dalam menunjang keberhasilannya dalam menempuh pendidikan
Sekolah Dasar Negeri 200 Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Sekolah dasar negeri 200 Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng menyediakan sejumlah bahan pustaka yang berupa buku maupun non-
buku seperti klipping, majalah, surat kabar, peta, dan gambar-gambar. Dan
berbagai fasilitas membaca. Namun, sejumlah bahan pustaka dan fasilitas tersebut
tidak teratur dengan baik bahkan kurang terawat. Akibatnya, siswa kurang tertarik
masuk ke perpustakaan untuk beraktivitas belajar.
Kondisi tersebut tentu saja berpengaruh buruk terhadap budaya membaca
atau minat baca siswa  yang menjadi visi misi perpustakaan SDN 200 Bulue.
Padahal, keberadaan dan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar dan
3informasi siswa dan guru sangatlah penting dengan alasan kondisi lokasi SDN
200 Bulue di pegunungan yang jauh  dari jaringan internet.
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan bisa merubah kondisi
perpustakaan ke yang lebih baik dan dapat meningkatkan ketertarikan pengunjung
khususnya siswa SDN 200 Bulue utamanya peningkatan minat baca. Hal ini dapat
dilakukan strategi pelayanan perpustakaan dimulai dari penataan fasilitas seperti
rak buku, meja baca, meja pengelola, dekorasi ruangan, dan penataan buku dan
non buku berdasarkan klasifikasinya.
Perpustakaan akan ramai pengunjung tanpa harus dipromosikan. Bahkan
pembelajaran pun bisa dilakukan di perpustakaan sesuai dengan materi ajar.
Kondisi tersebut akan membuat siswa merasa senang dan betah tinggal di
perpustakaan dan tanpa disadari minat bacanya akan terus meningkat sesuai
dengan harapan penelitian dan visi misi perpustakaan SDN 200 Bulue.
Dengan demikian, siswa akan terus mendapatkan informasi dengan
memmbaca. Sedangkan membaca adalah alat untuk belajar dan untuk
memperoleh kesenangan, membaca merupakan alat bagi orang yang melek huruf
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang telah disimpan dalam
bentuk tulisan, membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan dan
membaca merupakan kunci dasar pengetahuan, tidak akan ada pengetahuan tanpa
membaca, tidak akan ada penemuan dan inovasi tanpa membaca. Bahkan siswa
dapat mengembangkan kebiasaan membaca buku dengan memanfaatkan waktu
terluangnya membaca, di mana saja dan kapan saja. Karena dianggap penting,
4membaca merupakan perintah Illahi yang diturunkan Allah SWT untuk manusia
sebagai sesuatu yang dikategorikan Fardhu ain.
Sebagaimana yang tertuang dalam QS Al-Imran/3: 159
 ِﺐَْﻠﻘْﻟا َﻆِْﯿﻠَﻏًّﺎَﻈﻓ َﺖْﻨُﻛَْﻮﻟَو ُْﻢَﮭﻟ َﺖِْﻨﻟ َِﷲ َﻦِﻣٍﺔَﻤْﺣَرﺎَِﻤَﺒﻓ
 ُﻒْﻋَﺎﻓ َِﻚﻟْﻮَﺣ ْﻦِﻣاْﻮ ﱡَﻀﻔَْﻧﻻ ِﻰﻓ ُْﻢھْرِوﺎَﺷَو ُْﻢﮭﻟِْﺮﻔْﻐﺘْﺳاو ُْﻢﮭْﻨَﻋ
 َِﷲ َﻰﻠَﻋ ْﻞ ﱠﻛََﻮَﺘﻓ َﺖْﻣَﺰَﻋاَِذَﺎﻓِﺮَْﻣﻻْا ََﻮﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ ََﷲ ﱠِنا ﱢﻛ َﻦِْﯿﻠ
Terjemahannya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.
(Departemen Agama RI Al-qur’an dan Terjemahnya, 2012: 103).
Dari surah tersebut di atas maka di harapkan bahwa membaca merupakan
proses belajar untuk meningkatkan minat baca, guna untuk mengetahui segala apa
yang tidak diketahui demi untuk menjadikan seseorang sebagai kaum intelektual
dan pemikiran yang cerdas terarah. Oleh karena itu, maka perpustakaan
merupakan tempat yang sangat baik untuk melakukan proses belajar untuk
meningkatkan minat baca, maka dari itu strategi pelayanan perpustakaan sangat
penting diketahui untuk  peningkatan minat baca pemustaka yang berkunjung di
perpustakaan karena dari surah tersbut di atas menganjurkan bagi manusia untuk
tidak lepas dari membaca  karena inti surah tersebut di atas yaitu dari kata
“bacalah” dan “mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya “
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi  pokok
permasalahan yaitu:
1. Bagaimana strategi pelayanan di perpustakaan SDN 200  Bulue Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng dalam meningkatkan minat baca siswa ?
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan terhadap
pelayanan di perpustakaan  SDN 200 Bulue Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah Strategi Pelayanan
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca di SDN 200 Bulue Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng.
2. Deskripsi fokus
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan
deskripsi fokus pada variabel judul atau fokus penelitian ini.
Adapun deskripsi fokus berdasarkan variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Strategi adalah serangkai tindakan yang direncanakan oleh peneliti dalam
mencapai tujuan dalam meningkatkan minat baca di perpustakaan SDN  200
6Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. Strategi yang dimaksud
mencakup pelayanan bahan pustaka dan peningkatan minat baca.
b. Pelayanan perpustakaan adalah pelayanan jasa dengan menawarkan semua
bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada pemakai yang datang ke
perpustakaan dan memberikan informasi yang dibutuhkannya.
c. Pelayanan adalah proses atau kegiatan yang berkaitan dengan pendayagunaan
koleksi dan fasilitas yang tersedia di perpustakaan. dengan melakukan
perbuatan yang hasilnya ditujukan untuk kepentingan orang lain, baik berupa
perorangan, maupun kelompok atau masyarakat (Sudarsana,2010. 3.23).
d. Minat baca adalah sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu
sumber bacaan tertentu. (Sutarno, 2003: 1.9). Minat baca yang dimaksud
penulis dalam penelitian ini adalah mengenai minat baca siswa di
perpustakaan SDN 200 Bulue kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
D. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penulisan proposal ini
adalah :
1. Untuk mengetahui strategi pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan
minat baca siswa di SDN 200  Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelayanan yang efektif
untuk meningkatkan minat siswa SDN 200 Bulue Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng.
7b. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini, adapun manfaatnya yang terdiri dari 2 macam,
yaitu:
a) Secara ilmiah
1. Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka hasil penelitian ini
diharapkan pengelola dapat memberikan strategi pelayanan bagi
pemustaka di SDN 200 Bulue demi untuk meningkatkatkan minat
baca pengunjung perpustakaan.
2. Hasil penelitian ini juga dapat digunkan sebagiai referensi atau
pedoman bagi para mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian
pada bidang yang sama.
3. Bagi perpustakaan,hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
dan menjadi pemicu untuk meningkatkan pelayanan kepada
pemustaka.
b) Secara praktis
1. Untuk mengetahui sistem pelayanan perpustakaan yang baik demi
untuk  meningkatkan minat baca siswa/pemustaka yang dapat
mempermudah penelusuran informasi yang dibutuhkan di
perpustakaan khususnya yang berada di sekitar SDN 200 Bulue
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
2. Penelitian diharapkan menjadi bahan masukan untuk  semua yang
berada di sekitar demi untuk meningkatkan minat baca di
8perpustakaan dan meningkatkan strategi pelayanan perpustakaan
dalam melayani pengunjung perpustakaan di SDN 200 Bulue.
3. Untuk menarik perhatian pengunjung dan memberikan semangat
bagi pengelola di perpustakaan SDN 200 Bulue dalam meningkatkan
staregi pelayanan.
E. Kajian pustaka
Dalam membahas judul  “Strategi Pelayanan Perpustakaan Dalam
Meningkatkan Minat Baca di SDN 200 Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng” ada beberapa buku atau referensi yang berkitan dengan penelitian
tersebut tetapi penulis hanya  mengemukakan beberapa referensi saja, yakni
sebagai berikut:
1. Buku yang berjudul pembinaan minat baca (sudarsana,2010. 1.12) fungsi
perpustakaan, adalah:
 Fungsi pendidikan, Fungsi informatif, Fungsi penelitian, dan Fungsi
rekreasi.
2. Untuk meningkatkan pemberdayaan dalam meningkatkan minat baca di
perpustakaan sekolah sekolah dasar  diperlukan strategi dan promosi yaitu,(
santoso, 2007) sebagai berikut :
 Menerbitkan buku pedoman perpustakaan sekolah.
 Kontak perorangan (kerja sama dengan pengelola perpustakaan sekolah
lain)
 Membuat pengumuman tentang hal terbaru diperpustakaan.
 Pentaan kondisi fisik diperpustakaan.
 Melaksanakan kegiatan pendidik pemakai.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Strategi Pelayanan
Strategi pelayanan perpustakaan adalah tehnik dan tata cara pelayanan
yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan demi untuk meningkatkan minat
baca pengunjung yang sesuai dengan harapannya dalam mencari informasi
diperpustakaan tersebut.
Strategi  (Hidayat:1986. 2.4) adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana
semakin besar presentase taget yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.
menurut kamus besar bahasa Indonesia ( 2016), strategi adalah suatu metode
atau tanda yang menjadi ukuran suatu hal atau perbuatan telah berhasil sesuai
dengan target atau harapan.
Menurut Nasution dalam Martoatmojo (2009: 1.5) perpustakaan adalah
tempat bahan pustaka yang sudah dikeloah dan siap unuk digunakan oleh pemakai
yang mana didalamnya dibuthukan pelayanan dari pengelola perpustakaan.
Adapun pengertian pelayanan, yakni:
a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016: 103), pelayanan adalah
perihal atau cara melayani.
b. Menurut Sudarsana ( 2010: 3.23), pelayanan adalah proses atau kegiatan yang
berkaitan dengan pendayagunaan koleksi dan fasilitas yang tersedia di
perpustakaan. dengan melakukan perbuatan yang hasilnya ditujukan untuk
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kepentingan orang lain, baik berupa perorangan, maupun kelompok atau
masyarakat.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
pelayanan  adalah proses atau kegiatan melakukan perbuatan yang hasilnya
ditujukan untuk kepentingan orang lain, baik berupa perorangan, maupun
kelompok khususnya bagi siswa atau guru. Sedangkan perpustakaan memiliki arti
sebagai berikut:
1. Menurut Sudarsana (2010: 1.6) Perpustakaan yaitu sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang di gunakan  untuk
menyimpamg koleksi perpustakaan menurut tata susunan tertentu, yang di
gunakan untuk keperluan riset, pendidikan, mencari inspirasi, tempat bertanya,
atau tempat rekreasi bagi pembacanya.
2. Menurut Sulistiyo Basuki (1991:3) Perpustakaan yaitu kumpulan materi
tercetak komputer yang di susun secara sistematik untuk digunakan pemakai.
3. Menurut encyclopedia britannica dalam Sudarsana (2010: 1.6), a library (fro
latin liber,”book”) is a collection of written, printed, or other graphic or
visual material (including films, photgraphs, tapes, disks, microforms, dan
computer program) organized and maintained for reading, study, and
consultation artinya yakni perpustakaandari latin liber,”buku” adalah sebuah
koleksi menulis, dicetak, atau yang lain grafis atau visual bahan (termasuk
film, foto, kaset, disks, microforms, program komputer) diselenggarakan dan
menyatakan untuk membaca, belajar, dan konsultasi).
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Berdasarkan pendapat di atas timbul pemahaman bahwa perpustakaan
adalah pusat terkumpulnya berbagai informasi dan ilmu pengetahuan baik yang
berupa buku maupun bahan rekaman   lainnya yang diorganisasikan untuk dapat
memenuhi kebutuhan pembaca. Lebih dispesifikan lagi tentang perpustakaan
sekolah, maka:
1. Perpustakaan sekolah (Sulistiyo Basuki: 2009. 4.18) adalah perpustakaan yang
di kelola oleh pustakawan yang terdapat di sekolah dengan tujuan membantu
sekolah mencapai tujuannya.
2. Perpustakaan sekolah (Yulia:2009. 22) adalah perpustakaan yang tergabung
pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan
3. Perpustakaan sekolah (Mustafa:2010. 2.13) adalah perpustakaan yang di
sekolah dengan fungsi untuk membantu dengan tujuan untuk mengumpulkan
informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang tertata, menumbuhkan
kemampuan siswa atau murid dalam menikmati pengalaman imajinatif,
membantu perkembangan kecakapan berbahasa dan berdaya pikir, memdidik
siswa atau murid agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka
secara efisien serta memberikan dasar ke arah belajar mandiri demi untuk
kepentingan pendidikan dan pengajaran.
Berdasarkan pengertian perpustakan di atas, maka diharapkan bahwa
perpustakaan sekolah adalah sebuah gedung sebagai tempat menyimpan buku dan
non buku yang berfungsi sebagai sumber informasi bagi siswa dan guru yang
dikelola di sekolah khusunya tingkat sekolah dasar.
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Koleksi perpustakaan sekolah bukanlah buku ajar, melainkan buku
penunjang pelajaran serta fiksi. Konsep ini perlu dipahami mengingat sebagian
besar perpustakaan sekolah menekankan koleksinya pada buku ajar. Buku ajar
seharusnya dimiliki murid sehingga perpustakaan sekolah cukup menunjang
dengan buku lain. Perpustakaan sekolah melayani keperluan bacaan guru dan
murid.
Oleh karena itu, bahan-bahan pustaka harus sewaktu- waktu tersedia bagi
mereka yang memerlukannya. Agar tanggap terhadap kepentingan pembacanya,
perpustakaan harus menyediakan bahan-bahan pustaka sewaktu-waktu diperlukan.
Kegiatan menyediakan bahan pustaka inilah yang menjadi profesi seorang
pustakawan penting atau tidaknya perpustakaan tergantung pula pada kemampuan
untuk menyediakan bahan pustaka secara tepat dan akurat.
Dari pengertian-pengertian di atas maka tujuan perpustakaan di anataranya
(Sudarsana, 2010. 1.12), sebagai berikut :
1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk meningkatkan kesempatan
membaca melalui sumber-sumber bacaan yang sehat.
2. Agar masyarakat memiliki sumber-sumber yang representatif dalam upaya
untuk menambah ilmu pengetahuan serta pengembangan pribadinya melalui
bahan-bahan yang dapat dipertanggung-jawabkan.
3. Menghidupkan dan memelihara minat serta hasrat masyarakat untuk membaca
dan belajar mandiri.
4. Mempertinggi dan memperluas pengetahuan, kecerdasan, keterampilan dan
kesadaran masyaraka.
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5. Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi aktif kepada
usaha pembangunan.
Kualitas pelayanan perpustakaan yang efektif dapat dilaksanakan jika
pemustaka puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan, maka sudah
tentu pelayanan perpustakaan akan dianggap berkualitas.
Untuk mengetahui pelayanan (service quality) dapat dilakukan dengan
cara membandingkan persepsi dari para pemustaka atas pelayanan yang nyata-
nyata mereka terima dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan
terhadap atribut-atribut pelayanan suatu perpustakaan. Penilaian pemustaka
terhadap kualitas jasa perpustakaan akan terjadi selama proses penyampaian
pelayanan.
Dengan demikian untuk dapat memberikan kepuasan kepada pemustaka,
maka perpustakaan perlu terus mengikuti dan mengembangkan teknologi
komunikasi dan informasi, guna memberikan pelayanan kepada pemustaka kapan
saja dan dimana saja. Jika perpustakaan dapat melakukan hal tersebut maka
kepuasan pemustaka akan terpenuhi, yang kemudian akan berdampak pada
kualitas pelayanan perpustakaan.
Secara umum layanan yang akan didapatkan para pemustaka perpustakaan
sebagai berikut :
a) Layanan peminjaman, yaitu layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk
memberi kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para pemustaka
menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam.
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b) Layanan ruang baca, yaitu layanan penyediaan ruang baca bagi pemustaka
yang memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung informasi yang
di butuhkan diruang baca perpustakaan.
c) Layanan konseling, yaitu interaktif antara pemustaka dengan pustakawan yang
membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan perpustakaan secara
baik dan benar.
d) Layanan informasi, yaitu layanan penyediaan sumber-sumber informasi, baik
primer maupun sekunder (Martoatmojo: 2009. 2.1)
Sedangkan sistem pelayanan di perpustakaan  ada dua(Martoatmojo: 2009.
3.2), yaitu:
a. Sistem pelayanan tertutup adalah pengunjung atau pemustaka tidak boleh
langsung mengambil buku di rak melainkan harus meminta pertolongan
kepada petugas perpustakaan dengan cara pembaca harus mengisi sebuah
slip(formulir) untuk menuliskan judul buku, pengarang, dan nomor pnggil
yang ingin di baca atau di pinjamnya.
b. Sistem pelayanan terbuka adalah pembaca diperMohon  masuk ke ruang
koleksi perpustakaan dan memilih bahan pustaka yang mereka minati demi
untuk mendukung penelitiannya dan bisa meminjam koleksi yang didapatnya
di bagian sirkulasi .
Dari ke dua sistem pelayanan tersebut di atas, maka hakikat layanan
perpustakaan (Darmono dalam Isa (2010: 3.10-3.11), yaitu:
1. Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai, baik untuk dimanfaatkan
di tempat maupun dibawa pulang untuk digunakan di luar ruang perpustakaan.
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2. Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang tersedia di perpustakaan
yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi.
Selain hakikat, kegiatan layanan perpustakaan perlu memperhatikan asas
layanan, asas layanan itu ialah (Isa, 2010. 3.11), sebagai berikut:
1. Berorientasi pada kebutuhan dan kepentingan pemakai.
2. Layanan diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang
pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan.
3. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas dengan tujuan
untuk mengoptimalkan fungsi layanan.
4. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan,
ketepatan, dan kemudahan dengan dukungan oleh administrasi yang baik.
Namun, kegiatan perpustakaan dan dokumentasi memiliki beberapa
perbedaan (Purwono: 2010. 1.15),yaitu :
1. Macam bahan pustaka yang mendapat perhatian mereka.
2. Cara penggarapan informasi yang terdapat di dalam bahan pustaka/dokumen.
3. Macam-macam petugasnya.
Meskipun ada beberapa perbedaan aktivitas antara perpustakaan dan
dokumentasi, namun pada dasarnya tujuannya adalah sama, yaitu menyalurkan
informasi kepada mereka yang memerlukannya. pemisahan antara perpustakaan
dan dokumentasi makin nyata, hal ini disebabkan karena jumlah informasi
ilmiah yang harus diolah dan disebarkan menyebabkan teknik perpustakaan
konvensional kurang dapat memenuhi keperluan dokumentasi.
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Oleh karena itu, beberapa kriteria yang menjadi dasar tingkat layanan
karena adanya kebutuhan dan kemampuan organisasi (Mirmani: 2010. 6.10),
yaitu:
1. Kebutuhan informasi pengguna, apakah rekod masih dibuthkan sebagai
informasi secara regular atau memang informasi masih digunakan atau
memang berguna dan lainnya.
2. Keuntungan ‘sharing’ informasi, dalam survei rekod, manajer rekod akan
mengetahui departemen atau bagian mana yang akan mempunyai rekod
duplikat.
3. Biaya, layanan penyimpanan pusat rekod harus jelas menguntungkan
pengguna.
4. Ketersediaan staf yang berkualitas, dibutuhkan staf yang berkualitas.
B. Strategi Pelayanan Perpustakaan yang Efektif dalam Meningkatkan Minat
Baca
Perpustakaan merupakan unit pelayanan di dalam lembaga yang
kehadirannya hanya dapat dibenarkan jika mampu membantu pencapaian
pengembangan tujuan-tujuan sekolah yang bersangkutan. Penekanan tujuan
keberadaan perpustakaan sekolah adalah pada aspek edukatif dan rekreatif
(cultural).
Oleh karena itu, demi mencapai tujuan tersebut ada empat strategi
pelayanan dalam meningkatkan minat baca (fandy tjiptono,1997. 134)yaitu,
sebagai berikut.
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1. Strategi promosi, yaitu sebagai pengelola perpustakaan menjalin kemitraan
dengan pemustaka dan memberikan pelayanan yang bermanfaat dengan cara
melakukan pendekatan demi untuk menarik minat kunjung pemustaka agar
dapat meningkatkan minat baca.
2. Strategi layanan luar biasa, yaitu cara sebagaimana pengelola atau pustakawan
memberikan kepuasan pelayanan kepada pemustaka atau pengunjung
perpustakaan dengan cara memberikan informasi tepat yang dibutuhkannya.
3. Strategi layanan pelanggan, yaitu menawarkan pelayanan yang lebih baik dari
sebelumnya terhadap pelanggan atau pengunjung tetap dengan melengkapi
segala fasilitas perpustakaan yang dibutuhkan oleh pemustaka demi untuk
menambah sumber daya manusia  sehingga tercipta pelayanan yang sempurna.
4. Strategi peningkatan kinerja pustakawan, yaitu  upaya yang dilakukan oleh
pustakawan secara berkesinambungan dengan usaha menambah pengetahuan
pendidikan dan pelatihan komunikasi yang baik terhadap kepuasan
pemustaka.
5. Strategi penanganan keluhan, yaitu upaya yang dilakukan oleh pustakawan
secara berkesinambungan dengan menerima komentar dan saran yang
dilemparkan oleh pengunjung demi untuk melihat terciptanya pelayanan yang
memuaskan.
Menurul purwono (2010, 1.10), hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh bidang perpustakaan sekolah, pusat pembinaan perpustakaan diknas terhadap
keberadaan perpustakaan sekolah, menunjukkan hal-hal sebagai berikut.
a. Banyak sekolah yang belum menyelenggarakan perpustakaan.
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b. Perpustakaan sekolah yang ada kebanyakan belum menyelenggarakan
layanan secara baik, kurang membantu proses belajar mengajar dan
sering fungsi sebagai tempat penyimpanan buku belaka.
c. Ada sejumlah kecil perpustakaan sekolah yang kondisinya cukup baik,
tetapi belum terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar.
d. Keberadaan dan kegiatan perpustakaan sekolah sangat tergantung dari
sikap kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan dalam segala hal.
e. Kebanyakan perpustakaan sekolah tidak memiliki pustakawan (tenaga
pengelola tetap), sering hanya dikelola oleh seorang guru yang setiap
saat dapat dimutasikan.
f. Pekerjaan di perpustakaan dianggap kurang terhormat sehingga kurang
disukai, bahkan dianggap sebagai pekerja kelas dua. Oleh karena itu,
ada perpustakaan yang pengelolanya diserahkan kepada petugas tata
usaha sebagai tugas sampingan.
g. Koleksi perpustakaan sekolah umumnya tidak bermutu dan belum
terarah sesuai dengan tujuannya.
h. Layanan perpustakaan sekolah belum dilaksanakan dengan baik karena
kurang SDM yang terdidik dalam bidang perpustakaan.
i. Dana yang dialokasikan untuk pembinaan dan pengembangan
perpustakaan sangat terbatas.
j. Banyak sekolah tidak mempunyai ruangan khusus untuk perpustakaan.
Dilihat dari aspek koleksinya, banyak perpustakaan sekolah yang hanya
memiliki buku paket bidang studi yang merupakan buku ajar atau buku teks yang
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dipakai dalam pengajaran. Koleksi lain yang beriorentasi pada aspek rekreatif
(cultural) sangat kurang, bahkan sering tidak ada. Padahal, koleksi penunjang,
seperti buku-buku fiksi sangat penting, khususnya untuk meningkatkan daya
imajinasi dan menumbuhkan motivasi membaca. Di samping itu, koleksi
penunjang tersebut sangat penting untuk pengembangan aspek peserta didik.
Oleh karena itu, perpustakaan sekolah bertujuan menyimpang koleksi
bahan pustaka. Oleh sebab itu, Beberapa fungsi perpustakaan sekolah (Sulistia:
2009. 3.7) adalah sebagai berikut.
a. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar.
b. Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada
setipa bidang studi.
c. Mengembangkan minat dan kebiasaan membaca yang menuju kebiasaan
belajar mandiri.
d. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan kegemarannya.
e. Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan.
f. Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi sehat
melalui buku-buku yang sesuai dengan umur tingkat kecerdasan anak.
g. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik.
Pustakawan sebagai pelayan jasa informasi dan dokumentasi harus dapat
berperan ganda sebagai tenaga penyuluhan berbagai lapisan masyarakat.
Pustakawan juga dituntut untuk dapat memberikan layanan informasi sesuai latar
belakang pendidikan yang dimiliki.
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Sebuah perpustakaan akan dikatakan penting dalam suatu sekolah
terutama siswa  karena perpustakaan memberikan jasa informasi. Layanan jasa
informasi inilah yang memiliki nilai jual. Layanan jasa yang diberikan
perpustakaan kepada siswa akan membangun kepercayaan siswa, menciptakan
citra yang baik, yang mana layanan maupun citra  tersebut bukan hanya datang
begitu saja melainkan dibangun dengan kerja keras dari pustakawan pengelola
perpustakaan.
Untuk mencapai keberhasilan dalam suatu perpustakaan harus mempunyai
kekuatan dalam bidangnya (Sutarno, 2003, 6.7-6.8), antara lain sebagai berikut:
1. Sumber daya manusia.
2. Pustakawan cekatan dalam menangani kasus-kasus terutama dalam hal
penelusuran maupun pemberian informasi yang di butuhkan.
3. Koleksi bahan pustaka.
4. Sarana dan prasarana.
5. Pengunjung, anggota, dam masyarakat pemakai. Menarik minat pemakai
perpustakaan tidaklah mudah karena siswa yang menggunakan perpustakaan
apabila:
a. Tahu arti dan manfaat perpustakaan.
b. Membutuhkan sesuatu di perpustakaan.
c. Tertarik di perpustakaan.
d. Merasa senang dengan perpustakaan.




8. Anggaran tidak kalah pentingnya dalam pengelolaan suatu perpustakaan.
Tanpa anggaran suatu perpustakaan tidak akan dapat berjalan  dengan lancar.
Dengan demikian, salah satu strategi pelayanan perpustakaan yang
digunakan adalah pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi (Saleh: 2010. 5.2)
adalah pelayanan yang menyangkut peredaran bahan-bahan pustaka yang dimiliki
oleh perpustakaan baik dari bentuk tercetak maupun non-cetak demi untuk
menunjang pendidikan.
Dari pengertian di atas maka tugas tugas bagian sirkulasi((Saleh: 2010.
5.3), yaitu :
1. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
2. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan dan pengunduran diri
menjadi anggota perpustakaan (bebas pustaka).
3. Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu
peminajaman.
4. Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan.
5. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang atau
rusak.
6. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjam, seperti berkas anggota,
berkas peminjaman, uang keterlambatan, uang buku yang hilang dan rusak,
buku yang hilang, bertanggung jawab atas buku tamu dan daftar kunjungan.
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7. Membuat statistik peminjaman yang gunanya untuk mengetahui setiap
harinya, anggota baru, anggota yang memperpanjang keanggotaannya,
anggota yang mengundurkan diri(bebas pustaka).
8. peminjaman antar perpustakaan
9. mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel milik pengunjung perpustakaan.
10. Tugas lainnya, yaitu mengembalikan buku yang telah dibaca ke dalam rak.
Selain pelayanan sirkulasi, ada juga strategi pelayanan perpustakaan yang
lain digunakan dalam hal membimbing dan memberikan informasi kepada siswa
dan guru yakni pelayanan refrensi. Pelayanan refrensi dapat dikatakan pelayanan
rujukan. Definisi layanan rujukan adalah sebagai berikut (Saleh: 2009. 7.4):
1. Layanan yang bersifat pribadi langsung, artinya dalam memberikan layanan
itu betul-betul berhubungan langsung dengan para pemakai terutama dalam
memberikan informasi. Sifat-sifat layanan, seperti ini sangat bervariasi dan
sangat bergantung kepada jenis perpustakaan dan jenis penggunanya.
2. Memberikan informasi kepada pengguna baik informasi yang sifatnya ilmiah
untuk kepentingan studi dan penelitian maupun informasi umum yang bersifat
tidak ilmiah.
3. Dalam memberikan informasi tadi pelayan/petugas rujukan dapat dengan
leluasa menggunakan sumber-sumber baik yang ada di perpustakaan sendiri
maupun yang ada diluar perpustakaan.
4. Membantu para pembaca/pemakai perpustakaan dalam menggunakan atau
memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan dalam menggunakan atau
memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan yang ada dengan sebaik-baiknya.
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Pelayanan rujukan pada dasarnya mempunyai tujuan sebagai berikut
((Saleh: 2009. 7.5):
1. Memungkinkan pemakai perpustkaan menemukan informasi dengan cepat dan
tepat.
2. Memungkinkan pemakai melakukan penelusuran literatur dan informasi
dengan pilihan yang lebih luas.
3. Memungkinkan pemakai menggunakan koleksi rujukan dengan tepat guna.
Pelayanan perpustakaan selanjutnya adalah pelayanan membaca.
Pelayanan membaca identik dengan koleksi perpustakaan. Sebelum dibahas lebih
lanjut tentang pelayanan membaca, pustakawan terlebih dahulu memperhatikan
koleksi perpustakaan yang cocok dengan kondisi kebutuhan pengunjung.
Pustakawan perlu memperhatikan Langkah-langkah dalam penerimaan terbitan
berseri (Yuli: 2010. 2.4), yaitu sebagai berikut:
1. Periksa alamat pengirim dan penerima pada kemasan pembungkus terbitan
berseri.
2. Cocokkan terbitan berseri yang diterima dengan surat pengantar dan sesuai
dengan daftar pesanan untuk yang berasal dari pembelian. Apabila tidak
sesuai, beri catatan dan dikembalikan lagi kepada si pengirim. Selain itu,
periksa terbitan berseri apakah terdapat kerusakan, tidak lengkap, atau ada
halaman yang kurang.
3. Bila kiriman sudah cocok, kirimkan surat pengantar atau tanda terimanya
kepada pengirim.
4. Terbitan berseri siap diregistrasi untuk masukan ke dalam koleksi.
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Kemudian dilanjutkan dengan Alat bantu pengelompokan seleksi bahan
pustaka (Sulistia: 2009. 3.4), yaitu sebagai berikut:
a. Sumber-sumber dari sekolah berkenaan dengan keperluan belajar dan
mengajar.
b. Terbitan berkala, resensi, dan lain-lain.
c. Katalog penerbit, agen, toko buku, bibliografi, dan indeks.
d. Para ahli.
Susunan koleksi perpustakaan hanya dapat disusun berdasarkan salah satu
cirinya. Ada pula cara yang dapat dipilih untuk menyusun koleksi perpsutakaan
(Yulia: 2009. 1.4),adalah:
a. Penempatan relatif yaitu menampilkan susunan koleksi berdasarkan subjek bahan
pustaka tersebut. Dalam hal ini yang diberi tanda adalah bahan pustakanya sehingga
bahan pustaka baru dapat disisipkan dalam susunan koleksi tersebut.
b. Penempatan tetap yaitu menampilkan susunan koleksi berdasarkan salah satu ciri
bahan pustaka, kecuali ciri subjek. Dalam hal ini yang diberi nomor adalah rak,
dengan demikian setiap bahan pustaka menempati tenpat tetap dalam susunan koleksi
sehingga tidak mungkin untuk menyisipkan bahan pustaka baru.
Titik akses subjek dalam katalog dan susunan koleksi bertujuan untuk
(Yuli: 2009. 1.7):
1. Menunjukkan subjek-subjek tertentu yang ada dalam koleksi perpustakaan.
2. Menunjukkan kaitan yang ada di anatara subjek-subjek yang ada dalam
koleksi perpustakaan.
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Di ruang koleksi perpustakaan, buku referensi biasanya dapat di tempat
atau di fotokopi,  tidak dapat dipinjam atau dibawa keluar ruangan karena
memiliki ciri-ciri (Hartina: 2010. 1.29-1.30, )sebagai berikut:
1. Dipakai untuk keperluan bahan acuan.
2. Terdiri atas yang berpotong-potong, tiap entri membahas hal yang berbeda.
3. Memberikan informasi tertentu dan diurutkan secara alfabetis kronologis atau
berdasarkan subjek
Merawat bahan pustaka dapat dikategorikan dalam 3 jenis,(Yulia: 2009.
1.14), sebagai berikut:
a. Perawatan dari segi fisik bahan pustaka.
b. Perawatan koleksi(isi dari keseluruhan koleksi)
c. Perawatan dari segi teknologi dan media.
Tehnik dan cara pencegahan kerusakan koleksi(Krihanta:2013. 4.26), antar
lain :
1. Mengurangi temperatur dan kelembaban serta memberi sirkulasi udara kepada
ruangan arsip perpustakaan untuk mencegah pertumbuhan jamur dan
mencegah kerusakan lebih jauh terhadao koleksi lainnya.
2. Isolasi barang-barang yang terinfeksi jamur atau bahan kimia lainnya.
3. Isolasi komputer atau LAN yang terinfeksi virus sehingga tidak menyebar
kemana-mana.
4. Basmi atau musnahkan segera serangga yang terdeteksi pada ruangan atau
pada arsip.
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Penyiangan koleksi bertujuan(Yulia: 2009. 1.14), yaitu:
a. Membina dan memperbaiki nilai pelayanan informasi oleh perpustakaan.
b. Memperbaiki penampilan dan kinerja perpustakaan.
c. Meingkatkan daya guna dan hasil guna ruang dan kole
Setelah melakukan kegiatan tersebut di atas, maka pustakawan perlu
bekerja sama dengan guru dalam membina dan mengembangkan minat baca siswa
dengan memperhatikan beberapa prinsip membaca yaitu: (Rosalin, 2008)
1) Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks.
2) Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda.
3) Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi.
4) Memmbaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan.
5) Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar.
Aktivitas membaca seseorang erat kaitannya dengan beberapa kesiapan
yang dimiliki oleh seseorang. Kesiapan–kesiapan tersebut menurrut Rosalin
(2008. 153-154) mencakup hal-hal berikut:
1) Kesiapan mental(mental readiness for reading)
2) Kesiapan fisik (pshysical readiness for reading)
3) Kesiapan emosi( emotional readiness for reading)
4) Kesiapan pengalaman ( experiental readiness for reading)
Oleh karena itu, minat baca harus mendapat perhatian khusus oleh dunia
pendidikan. Cara yang baik untuk membina mint baca siswa adalah membiarkan
para siswa memilih buku yang baik untuk mereka dan untuk mereka. Para siswa
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harus dibiasakan membaca buku dan menyampaikan pendapatnya tentang buku
yang telah dibacanya. Di samping itu, peranan perpustakaan dalam memberikan
bimbingan kepada para siswa untuk giat membaca juga sangat menentukan
adanya minat baca.
Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi tidak hanya bermanfaat
untuk membantu proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah tetapi juga
bermanfaat bagi masyarakat  sepanjang berkaitan dengan pendidikan. Dengan
diciptakannya atmosfir sekolah seperti itu maka akan menunjang adanya
pengembangan program kebiasaan membaca untuk menumbuhkan minat
membaca siswa.
Diharapkan penyediaan sarana untuk peningkatan kegemaran membaca
siswa akan berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan membaca.
Keterampilan membaca dan kegemaran membaca memiliki hubungan yang
berkaitan erat dan saling mendukung. Upaya-upaya peningkatan minat membaca
perlu dilakukan baik oleh guru dengan tujuan agar siswa mempunyai kemauan
untuk melakukan kegiatan membaca sesering mungkin di luar kelas.
Pada lingkungan sekolah, perpustakaan mempunyai peran yang sangat
strategis dalam hal penyediaan fasilitas untuk meningkatkan minat baca siswa.
Minat dan kegemaran membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh seseorang,
termasuk anak-anak dalam usia sekolah. Minat baca dapat tumbuh dan
berkembang dengan cara dibentuk. Memperhatikan asal dari dorongan untuk
berperilaku, dapat diprediksikan bahwa minat dan kegemaran membaca itu timbul
dalam diri anak maupun dari orang-orang lain di lingkungan sekitar, baik
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gedungnya, ruangan-ruangannya, susunan rak hendaknya suatu tempat yang
menarik, dekorasi gambar atau lukisan di dinding dan lain sebagainya.
Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kegemaran
membaca siswa melalui perpustakaan adalah sebagai berikut (Rosalin: 2008 . 162-
163 ).
1. Menyediakan bahan bacaan yang diminati siswa, yang sesuai dengan
keragaman tingkat perkembangan  anak.
2. Menjadikan perpustakaan sekolah sebagai tempat yang menyenangkan bagi
siswa melalui penataan yang bagus, dengan pelayanan yang ramah.
3. Membuat promosi dan kegiatan pengembangan minat dan kegemaran
membaca dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah.
4. Memberikan tugas tambahan kepada siswa di luar kelas.. Tugas membaca
dapat di pantau dengan membuat laporan, referensi buku, atau membuat
laporan garis besar isi buku yang telah dibacanya (sinopsis) dengan
memanfaatkan bacaan yang tersedia di perpustakaan.
5. Tersedia waktu bagi siswa untuk berkunjung ke perpustakaan baik secara
perseorangan maupun klasikal yang sekaligus merupakan jam belajar di
perpustakaan.
6. Mengintegrasikan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar.
C. Indikator Peningkatan Minat Baca
Indikator adalah keterangan yang dapat memberikan sebuah petunjuk dari
suatu masalah tertentu.
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Beberapa hal yang selama ini menjadikan perpustakaan kurang
mendapatkan simpati dari pengunjung perpustakaan.
Oleh karena itu, menurut Mustafa(2010: 2.31) adapun ciri-ciri belum
meningkatnya pelayanan pemustaka yang berpengaruh terhadap peningkatan
minat baca pemustaka di perpustakaan, antara lain:
1. Lokasi dan kondisi perpustakaan pada umumnya kurang menarik.
2. Gedung dan ruangan perpustakaan belum memenuhi persyaratan.
3. Perlengkapan yang dimiliki perpustakaan sangat minim dan tidak menarik.
4. Keadaan koleksi yang sangat lemah, kebanyakan hanya mengandalkan buku-
buku hadiah atau sumbangan.
5. Sistem pengelolaan yang belum profesional.
6. Dana penunjang yang sangat lemah.
7. Sistem layanan perpustakaan yang jauh ketinggian dibanding perkembangan
media komunikasi yang semakin canggih dengan peralatan elektroniknya.
8. Masih enggannya masyarakat mempergunakan jasa perpustakaan karena
kurang pengertian. Serta sederet kendala lain.
Permasalahan di atas dapat diatasi dengan berbagai upaya yang dapat
dikerjakan. Menurut Martoatmojo ( 2009: 1.26), upaya sekaligus ciri-ciri
peningkatan mutu layanan perpustakaan adalah sebagai berikut:
1. Sikap ramah dan oenampilan yang baik para pustakawan dalam memberikan
layanan mereka.
2. Menyediakan brosur tentang kegiatan yang ada di perpustakaan.
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3. Mengadakan berbagai perlombaan perpustakaan: lomba membaca, lomba
menggambar, lomba membaca puisi, dan sebagainya.
4. Mengadakan study tour bersama di perpustakaan.
5. Membuat jadwal kegiatan yang teratur, memtik dari bahan yang dimiliki
perpustakaan.
6. Berbagai kegiatan lainnya yang tidak ternasuk di atas.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sudah meningkatnya
pelayanan pemustaka yang berpengaruh terhadap peningkatan minat baca
pemustaka di perpustakaan, yaitu:
1. Kualitas SDM di perpustakaan setiap hari semakin bertambah.
2. Pengunjung di perpustakaan setiap harinya selalu ramai.
3. Pemustaka selalu betah jika berada didalam perpustakaan karena dipengaruhi
oleh keadaan ruangan yang sejuk dan nyaman.
4. Koleksi-koleksi di perpustakaan setiap harinya selalu terpinjam.






Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah.
Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri. maka
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan luas sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi lokasi penelitian yang diteliti
menjadi lebih jelas dan bermakna. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut sugiyono (2013: 15), menjelaskan bahwa:
Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,  digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, tehnik tehnik
pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna
dari pada generalisasi.
B. Jadwal dan lokasi penelitian
Jadwal penelitian yang dilakukan mulai tanggal 5 September 2017
sampai dengan 4 Oktober 2017. Yang mana lokasi penelitian tersebut
berada di SDN 200 Bulue kecamatan marioriawa kabupaten soppeng.
32
Adapun gambaran umum perpustakaan SDN 200 Bulue adalah sebagai
berikut:
1. Sejarah singkat perpustakaan SDN 200 Bulue kecamatan marioriawa
kabupaten soppeng.
SDN 200 Bulue merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di
Kabupaten Soppeng. Sekolah ini terletak di Desa Bulue, Kecamatan Marioriawa
tepatnya di jalan Poros Wisata Permandian Air Panas Lejja dan dikelola oleh
seorang pustakawan yang bernama SUSIYANTI, A.Ma. SDN 200 Bulue memiliki
ruangan belajar sebanyak 6 kelas dimana setiap ruangan memilki  jumlah siswa
sekitar 15-19 orang. Jumlah guru dan staf sebanyak  14 orang. Sekolah ini juga
memiliki fasilitas yang lengkap yang terdiri dari ruangan kelas, ruang guru, ruang
kepala sekolah, laboraturium, perpustakaan, ruang shalat, kantin, perumahan dan
wc.
Awalnya sekolah ini didirikan tanpa adanya gedung perpustakaan tetapi
seiring dengan perkembangan zaman maka perpustakaan pun didirikan di sekolah
ini.Perpustakaan SDN 200 Bulue didirikan pada tahun 2013 oleh PEMDA
KAB.SOPPENG melalui bantuan DAK ( Dana Alokasi Khusus ) dengan luas
bangunan 150 m2. Perpustakaan ini didirikan untuk menunjang kegiatan proses
belajar mengajar di SDN 200 Bulue.
2. Dua macam koleksi cetak yang berfungsi dalam meningkatkan minat baca
SDN 200 Bulue kecamatan marioriawa kabupaten soppeng
Adapun koleksi cetak dalam gedung perpustakaan SDN 200 Bulue yang
dapat meningkatkan minat baca siswa SDN 200 Bulue, yaitu sebagai berikut :
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1. Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang ditulis berdasarkan hayalan pengarang
dalam bentuk cerita yang tercetak.
2. Buku bacaan non fiksi, yaitu buku bacaan yang ditulis berdasarkan kenyataan
yang bersifat umum yang dapat menunjang atau memperjelas salah satu mata
pelajaran atau pokok pembahasan.
Upaya pihak SDN 200 Bulue meningkatkan mutu pendidikan, maka
perpustakaan dijadikan sebagai salah satu tempat sumber informasi dengan
mengefesienkan misi untuk mencapai misinya.
Adapun visi perpustakaan SDN 200 Bulue adalah sebagai berikut:
 menjadikan perpustakaan sebagai pusat belajar, pusat informasi dan sarana
rekreasi untuk mengembangkan dini melalui membaca.
Untuk mencapai visi tersebut, maka dilakukan misi sebagai berikut:
 Menciptakan perpustakaan yang sejuk dan nyaman.
 Menumbuhkan minat baca anak didik untuk mengembangkan ide dan
kreativitasnya
 Melengkapi sarana dan prasarana perpustakaan.
 Melengkapi perpustakaan dengan sumber informasi yang terpadu dan terbaik.
 Menjadikan minat baca peserta didik sebagai bagian dari hidupnya.
 Menciptakan manajemen perpustakaan yang lebih baik.
 Memberikan pelayanan yang ramah,tertib dan bersahabat.
Berdasarkan visi misi diatas maka lahir motto yang dapat meningkatkan
minat baca siswa SDN 200 Bulue, motto yang muncul dalam perpustakaan SDN
200 Bulue adalah
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 Dengan membaca aku bisa
Dari visi,misi dan motto SDN 200 Bulue tentunya ada sesuatu yang ingin
dicapai terutama dalam strategi peningkatan minat baca siswa sehingga muncullah
sebuah unsur penting yang dapat mendorong strategi peningkatan minat baca
3. Unsur penting yang dapat mendorong strategi peningkatan minat baca siswa
Adapun unsur penting yang diterapkan di SDN 200 Bulue yang dapat
meningkatkan minat baca siswa, adalah:
1. Selalu ingin melihat ruang perpustakaan tertata rapi dan bersih.
2. Proses pelayanan sirkulasi, referensi dan layanan membaca selalu berjalan
dengan lancar.
3. Tata tertib di perpustakaan selalu disegani oleh pengunjung
4. Koleksi-koleksi perpustakaan dapat terpakai sesuai dengan keperluan
pengunjung.
5. Ruang perpustakaan selalu terlihat ramai dikunjungi oleh siswa
Berdasarkan literatur diatas yang merupakan kelima unsur peningkatan minat
baca maka muncullah literatur sekunder berupa Tata tertib perpustakaan SDN
200 Bulue yang dapat membantu peningkatan minat baca siswa di SDN 200
Bulue. Tata tertib tersebut adalah sebagai berikut:
4. Tata tertib perpustakaan SDN 200 Bulue
Adapun tata tertib yang menangani berjalanannya kegiatan membaca
siswa di perpustakaan SDN 200 Bulue yang dapat meningkatkan minat baca
siswa demi melihat lancarnya strategi pelayanan yang diterpakan di
perpustakaan SDN 200 Bulue yaitu, sebagai berikut :
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1. Setiap pembaca yang sedang membaca harus didalam ruang
perpustakaan harus tenang, tertib  dan setia menjaga kesopanan.
2. Selama membaca di ruang perpustakaan harus tenang agar pembaca
yang lain tidak meraa terganggu.
3. Setiap pembaca yang dapat dilayani peminjman buku harus disipilin
dalam pengembalian buku.
4. Setiap peminjam hanya diperkenankan meminjam buku paling banyak
3 eksemplar untuk pengembalian 3 hari terhitung dari tanggal
peminjaman.
5. Peminjam yang terlambat mengembalikan buku dikenakan denda
sebanyak Rp 1.000/ hari
Dari tata tertib perpustakaan SDN 200 Bulue, maka dapat diketahui Sumber
daya manusia di perpustakaan tersebut, adapun Sumber daya manusia yang
tertulis dalam penelitian adalah
5. Sumber daya manusia
Mengingat strategi pelayanan di perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca siswa di SDN 200 Bulue kecamatan marioriawa kabupaten soppeng,
dengan itu sumber daya manusia sangat berperang penting.
Oleh karna itu, adapun sumber daya manusia yang berpengaruh dalam
perpustakaan SDN 200 Bulue yang dapat mendorong strategi dalam
meningkatkan minat baca adalah, sebagai berikut:
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TABEL 1
SUMBER DAYA MANUSIA SDN 200 BULUE
NO JABATAN BANYAKNYA
1 KEPALA SEKOLAH 1     ORANG
2. PUSTAKAWAN 1     ORANG
3. GURU KELAS 8     ORANG
4 GURU BIDANG STUDY 2     ORANG
5 STAF ADMINISTRASI 1     ORANG
6 SISWA-SISWI 99   ORANG
JUMLAH KESELURUHAN 112 ORANG
Sumber   : Data perpustakaan SDN 200 Bulue, kecamatan marioriawa, kabupaten
Soppeng.
Berdasarkan sumber daya manusia yang berpengaruh terhadap
perpustakaan SDN 200 Bulue. Maka dengan itu dapat diketahui bahwa strategi
peningkatan minat baca siswa dapat berkembang sebaik mungkin.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara
secara langsung dengan kedua informan, yang mana kedua informan tersebut
bernama SUSIYANTI A.Ma yang berprofesi sebagai pengelola Perpustakaan
Sekolah Dasar Negeri 200 Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng dan
BURHAN, S.Pd yang berprofesi sebagai kepala sekolah SDN 200 Bulue
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng yang mana penulis meneliti tentang
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strategi pustakawan dalam melayani dan membantu pemustaka untuk menelusuri
informasi data yang mereka butuhkan.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa administrasi dan literatur buku yang ada kaitan dengan Strategi Pelayanan
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SDN 200 Bulue yang
dapat mendukung pembahasan penelitian ini.
D. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan di tempuh tahap yang secara garis
besarnya penulis membagi kedalam kedua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan penelitian. Pada tahap persiapan penulis terlebih dahulu melengkapi
hal-hal yang akan dibutuhkan di lapangan, baik yang menyangkut atau
pemantapan intrumen penelitian seperti wawancara atau penyusunan item item
pertanyaan.
Tehnik pengumpulan data (Sugiyono: 2013. 224) merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.
1. Tehnik wawancara, menurut esterg dalam Sugiyono (2013: 231) wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
2. Tehnik pengamatan/observasi, Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013: 145)
mengemukakan bahwa observasi  merupakan suatu proses yang kompleks,
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suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis . dua
di antaranya yang proses-proses pengamatan dan ingatan.
3. Tehnik dokumentasi, menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu . dokumen bisa bentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seorang.
E. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti menggunakan alat
bantu yang dipakai dalam meaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode
yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain :
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara demi
untuk memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang
bagaimana strategi pelayanan perpustakaan yang pengelola perpustakaan
lakukan dalam meningkatkan minat baca di perpustakaan SDN 200 Bulue.
2. Catatan kecil, yaitu peneliti membuat berupa catatan penting sewaktu
melakukan penelitian di perpustakaan SDN 200 Bulue.
3. Smarphone, yaitu alat yang penulis pergunakan untuk mengambil gambar
pada saat melakukan wawncara sehingga informasi yang diberikan oleh
informan menjadi lebih akurat dan objektif.
F. Tehnik Pengolahan Dan Analisis Data.
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian
rupa sehingga dapat ditafsirkan. Metode pengolahan dan analisis data dalam
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penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang merupakan metode
pengolahan dan analisis data tersebut. Sedangkan analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami, dan ditemuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Adapun tehnik pengolahan dan analisis data (Yulia, 2009:34) . Pengolahan
bahan pustaka. Jakarta, sebagai berikut :
1. Reduksi data, yaitu data yang di peroleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan hal-hal
yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting. Dengan
demikian data yang direduksikan dapat memberi gambaran yang jelas bagi
peneliti untu mendapat data selanjutnya.
2. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat
berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Pelayanan Peningkatan Minat Baca
Oleh karena itu, demi mencapai tujuan tersebut berdasarkan hasil
wawancara anatara peneliti dan informan ada lima strategi pelayanan dalam
meningkatkan minat baca yang mana strategi tersebut diambil berdasarkan
referensi dari fandy tjiptono(1997: 134) yaitu, sebagai berikut.
1. Strategi layanan luar biasa,
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola perpustakaanyang
bernama Susiyanti, A.Ma (15 Oktober 2017), maka Menurut pengelola
perpustakaan.
“saya selaku pengelola perpustakaan sebelumnya kurang mengerti
tentang strategi layanan luar biasa sehingga sebagai pengelola
perpustakaan kurang peka terhadap kebutuhan pengunjung
diperpustakaan sehingga pemustaka merasa tidak dilayani dan
diperhatikan oleh pengelola perpustakaan sehingga muncul rasa bosan
terhadap pengunjung di perpustakaan. Ketika strategi layanan luar biasa
dimengerti diperpustakaan berupa menanyakan kebutuhan pemustaka di
perpustakaan, membantu pemustaka mencari apa yang pemustaka
butuhkan di perpustakaan, memberikan informasi tepat yang dibutuhkan
pemustaka sehingga pemustaka dapat merasakan dan diperhatikan
dengan melalui pelayanan yang memuaskan yang diberikannya sehingga
pemustaka selalu tertarik berkunjung di perpustakaan hingga minat baca
siswa semakin hari semakin bertambah di perpustakaan yang dapat
menimbulkan efek berupa prestasi belajar di sekolah SDN 200 Bulue
sendiri”.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 200
Bulueyang bernama yang bernama Burhan, S.Pd (15 Oktober 2017), maka
menurut kepala sekolah yaitu:
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“bukan hanya disekolah ini, pengelola perpustakaan disekolah-sekolah
lain pun tidak mengerti tentang strategi layanan luar biasa. Oleh karna
itu, menurut saya pribadi masalah pelayanan diperpustakaan yang
diberikan oleh pustakawan sebelumnya  kurang memadai sehingga siswa
yang datang diperpustakaan hanya mencari sendiri apa yang
dibutuhkannya tanpa meminta informasi sama pengelola perpustakaan,
tapi ketika pustakawan mengerti tentang strategi layanan luar biasa
sehingga pengunjung merasa terlayani ketika mereka datang di
perpustakaan dan diberikan pelayanan maksimal sehingga aktivitas
belajar dapat terlaksanakan dan minat dapat siswa dapat menimbulkan
efek berupa prestasi belajar di sekolah SDN 200 Bulue sendiri”.
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan tentang strategi layanan
luar biasa di perpustakaan sangatlah berguna karna selain dapat menambah
motivasi juga dapat menambah minat kunjung di perpustakaan karna pemustaka
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pustakawan dan dapat
meningkatkan minat baca dan prestasi belajar siswa SDN 200 Bulue .
Adapun guna yang hasilkan oleh strategi layanan luar biasa yang di
lakukan oleh pengelola perpustakaan yang dapat memberikan motivasi belajar
bagi siswa SDN 200 Bulue demi untuk lebih meningkatkan minat baca siswa
disekolah itu adalah, sebagai berikut :
a. Pengunjung yang datang diperpustakaan dapat menemukan informasi
cepat dan tepat yang di butuhkan oleh pemustaka.
b. Pengunjung perpustakaan selalu ingin berkunjung di perpustakaan karna
di berikan pelayanan luar-biasa oleh pengelolah perpusakaan.
c. Siswa-siswi yang memiliki keterbatasan dalam mengenal angka, huruf dan
simbol dapat mendapatkan pengetahuan karna atas dasar bimbingan
belajar yang diberikan oleh pengelolah perpustakaan.
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Didalam strategi pelayanan luar-biasa yang dilakukan oleh pengelolah
perpustakaan, sehingga peneliti dapat menulis jenis-jenis layanan yang diterapkan
oleh pengelolah perpustakaan terhadap pengunjung perpustakaan SDN 200 Bulue.
Adapun Jenis-jenis layananluar-biasa yang di berikan oleh pengelola
perpustakaan terhadap pengunjung perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan
Marioriawa, Kabupaten Soppeng adalah sebagai berikut:
a. Layanan sirkulasi,
1) Jenis pelayanan yang di lakukan di  adalah pelayanan terbuka sehingga
pemustaka bebas memilih koleksi yang dibutuhkan diperpustakaan SDN
200 Bulue.
2) proses peminjaman dan pengembalian koleksi bahan pustaka dicatat oleh
pengelola perpustakaan SDN 200 Bulue, guna untuk menghindari koleksi
bahan pustaka hilang.
3) koleksi yang sudah dipakai oleh pengunjung akan disimpang oleh
pengelola perpustakaan pada tempatnya demi untuk melihat koleksi
perpustakaan yang tersusun rapi di rak koleksi perpustakaan.
4) Tugas lainnya adalah pengelolah perpustakaan SDN 200 Bulue
mengembalikan buku yang telah dibaca ke dalam rak koleksi.
b. Layanan referensi,
1) Pengelolah perpustakaan SDN 200 Bulue memberikan informasi langsung
kepada pemustaka tentang buku-buku pelajaran yang mereka butuhkan
yang berada diperpustakaan .
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2) Pengelolah perpustakaan SDN 200 Bulue memberikan informasi tentang
referensi apa yang berkaitan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
kepada mereka.
c. Layanan membaca
 Mencari dan memberikan bimbingan berupa memperkenalkan huruf-huruf,
gambar-gambar dan simbol-simbol yang dapat membuka sekaligus
menambah pengetahuan siswa Yang ada di SDN 200 Bulue.
Melihat keterangan di atas, tentunya peneliti ingin mengetahui bahwa
apakah dari layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan membaca sangat
berperang penting dalam strategi pelayanan luar-biasa. Maka, untuk mendapatkan
informasi itu peneliti mengadakan wawancara langsung dengan ibu Susiyanti,
A.Ma tanggal 18 Oktober 2017yang selaku penegelola perpustakaan SDN 200
Bulue, dan beliau mengemukakan sebagai berikut :
“layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan membaca sangat
berperang dalam strategi pelayanan luar-biasa karna tanpa ketiga
layanan tersebut kegiatan pelayanan di perpustakaan tidak
terlaksanakan di perpustakaan SDN 200 Bulue”.
Berdasarkan ketiga layanan tersebut, maka timbul suatu strategi pendukung
dalam suatu strategi pemasaran peningkatan minat baca.
adapun yang dapat mendukung strategi promosiberupa literasi
membaca,seperti :
1. Membaca 15 menit
2. Membaca 30 menit
3. Sudut baca
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan tentang
literasi dalam meningkatkan minat baca siswa SDN 200 Bulue, maka dari ketiga
literasi tersebut diatas di kemukakan oleh ibu Susiyanti,A.Ma  pada tanggal 18
Oktober 2017 adalah sebagai berikut:
1. Membaca 15 menit
“program literasi membaca yang diterapkan di SDN 200 Bulue yang
mana  dilakukan oleh pengelolah perpustakaan  yang bekerja sama
dengan guru kelas setiap 15 menit pertama sebelum mata pelajaran
dimulai setiap harinya”
2. Membaca 30 menit
“ membaca 30 menit adalah gerakan literasi membaca yang
dilakukan setiap hari senin setelah upacara bendera dan gerakan
literasi tersebut dilakukan oleh siswa SDN 200 Bulue”
3. Sudut baca
“pengelolah perpustakaan menyimpang koleksi buku-buku
berdasarkan kebutuhan siswa tepatnya dibagian sudut ruang kelas
guna agar siswa memiliki motivasi membaca meskipun bukan di
perpustakaan ”
berdasarkan literasi pendukung diatas, maka dapat dilihat bahwa betapa
pentingnya literasi didalam peningkatan minat baca karna selain dapat menambah
pengetahuan siswa juga dapat meningkatkan minat baca siswa SDN 200 Bulue
sehingga dapat menimbulkan efek berbentuk prestasi pada SDN 200 Bulue.
Adapun Kelengkapan koleksi perpustakaan yang dapat menunjang strategi
layanan luar biasa di perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten Soppeng yang secara  keseluruhan baik cetak maupun non-cetak di
perpustakaan, adalah sebagai berikut :
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TABEL 2
Koleksi cetak maupun non-cetak di perpustakaan SDN 200 Bulue,
Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng.








Alat peraga (berupa KIT)
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Globe








Jumlah keseluruhan 551 judul
Sumber   : Data perpustakaan SDN 200 Bulue, kecamatan marioriawa, kabupaten
Soppeng.
Berdasarkan data di atas di dalam strategi layanan luar biasa yang
dilakukan oleh pengelola perpustakaan di perpustakaan SDN 200 Bulue demi
untuk meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan SDN 200 Bulue,
Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng sehingga dapat diketahui bahwa
koleksi cetak yang dimiliki oleh perpustakaan SDN 200 Bulue memiliki 4
kategori yang sangat berperang penting yang sesuai dengan keadaan siswa yang
dapat meningkatkan minat baca siswa di sekolah tersebut.
Adapun 4 kategori koleksi yang sangat berperang penting yang sesuai




Jenis buku-buku pengetahuan dasar yang sesuai dengan keadaan siswa di
SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng.









192 judul dari 1559 eksemplar
242 judul dari   458 eksemplar
47   judul dari   377 eksemplar
47   judul dari   458 eksemplar
Jumlah keseluruhan 528 judul dari 2852 eksemplar
Sumber   : Data perpustakaan SDN 200 Bulue, kecamatan marioriawa, kabupaten
soppeng.
Berdasarkan data tabel di atas perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan
Marioriawa, Kabupaten Soppeng memiliki buku, buku mengenai cerita-
cerita(fiksi), referensi, dan ensiklopedi, dan sisanya adalah buku-buku tentang
perkebunan. Ini sesuai yang diungkapkan oleh ibu Susiyanti, A.Ma (15 Oktober
2017) beliau mengatakan,
“buku-buku koleksi perpustakaan disini sudah lebih dari cukup,
pengunjung pun datang sangat ramai. Jumlah pengunjung setiap
minggunya mendekati 35 orang yang dalam satu orang biasanya
berkujung 1-4 kali dalam seminggu”.
Koleksi buku yang terdapat di perpustakaan SDN 200 Bulue adalah
koleksi-koleksi yang mengandung tentang pengetahuan dasar. koleksi buku dapat
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diartikan sebagai sebuah bahan atau sejenisnya yang dikumpulkan dan disortir
judul dan mencari dari setiap buku.
DariJenis buku-buku pengetahuan dasar yang sesuai dengan keadaan siswa
di perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten
Soppengtersebut di dalam strategi pelayanan luar-biasa.
Berdasarkan hasil penelitian pengelola perpustakaan membuat jadwal
pelayanan dalam memberikan pelayanan terhadap siswa SDN 200 Bulue
kecamatan marioriawa kabpaten soppeng.
Adapun jadwal pelayanan yang dibuat oleh pengelolah perpustakaan
dalam  memberikan pelayanan terhadap siswa SDN 200 Bulue kecamatan
marioriawa kabupaten soppeng, adalah sebagai berikut :
TABEL 4
Jam buka perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten Soppeng








- Hari yang bertepatan dengan
tanggal merah
Sumber : Data dari perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten Soppeng.
2. Strategi layanan pelanggan,
Berdasarkan hasil wawancara denganpengelola perpustakaanyang bernama
Susiyanti, A.Ma (15 Oktober 2017), maka Menurut pengelola perpustakaan.
“sebelumnya strategi layanan pelanggan kurang dilaksanakan di
perpustakaan sehingga fasilitas di perpustakaan tidak terawat dan
teratur rapi  sehingga sumber daya manusia dan pengunjung
perpustakaan kurang meningkat dan menimbulkan efek tehadap minat
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baca siswa, tapi ketika strategi layanan pelanggan di terapkan di
perpustakaan dengan cara menawarkan pelayanan memperkenalkan
koleksi-koleksi baik cetak maupun non cetak, menerapkan sistem
3ST(sopan, santun, sapa, dan teguran perhatian), melengkapi berbagai
fasilitas perpustakaan yang dibutuhkan oleh pemustaka sehingga
layanan pelanggan lebih terlihat oleh pemustaka yang dapat
menambah sumber daya manusia  sehingga tercipta semangat dan
motivasi minat baca siswa yang dapat memberikan hal terbaik bagi
perpustakaan dan dapat menambah wawasan siswa di sekolah dasar
itu sendiri”.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 200
Bulueyang bernama Burhan, S.Pd (15 Oktober 2017), maka menurut kepala
sekolah yaitu:
“ketika saya memperhatikan beberapa waktu di perpustakaan sebelum
dilaksanakannya strategi layanan pelanggan  di perpustakaan, pengelola
perpustakaan sementara memberikan pelayanan berupa mencatat nama
pengunjung, mencatat nama peminjam dan koleksi yang di pinjam,
pustakawan pun hanya sibuk dengan main game di perpustakaan tanpa
menanyakan fasilitas apa pengunjung butuhkan di perpustakaan sehingga
pengunjung di perpustakaan merasa bosan tinggal di perpustakaan. Tapi
ketika strategi layanan pelanggan pengelola perpustakaan diterapkan di
perpustakaan pemustaka betah tinggal di perpustakaan karna segala
fasilitas yang ada di perpustakaa dapat mereka gunakan sebaik mungkin
sehingga dapat menambah sumber daya manusia  sehingga tercipta
semangat belajar yang berpegaruh terhadap sekolah dasar itu sendiri.”
Dari hasil wawancara dari kedua informan strategi layanan pelanggan
memang bermanfaat di perpustakaan karna segala fasilitas terpakai dengan baik
dan sumber daya manusia pun dapat berkembang di perpustakaan sehingga
pelayanan lebih terlihat dan minat baca siswa lebih meningkat.
Adapun manfaat dari strategi layanan pelanggan yang dapat menambah
minat baca siswa SDN 200 Bulue kecamatan marioriawa kabupaten soppeng,
adalah :
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a. Segala fasilitas dapat dipakai oleh pengunjung perpustakaan dengan
sepuasnya sehingga siswa SDN 200 Bulue bertambah wawasan
pengetahuannya.
b. Kebersihan dan tata ruang perpustakaan dapat terjaga dan terlihat menarik
oleh  pengunjung perpustakaan sehingga pengunjung perpustakaan tidak
merasa bosan berada di ruang perpustakaan.
c. Didalam diri pengunjung selalu ada rasa ingin berkujung di perpustakaan
karna atas dasar pelayanan dan kebebasan memakai segala fasilitas yang
ada di dalam perpustakaan .
Mengingat segala fasilitas dan tata ruang perpustakaan di dalam strategi
pelayanan pelanggan yang ada di SDN 200 Bulue,  tentunya peneliti juga
menelusuri tentang keadaan ruang perpustakaan di SDN 200 Bulue, yang mana
dalam mendapat informasi tersebut peneliti   kemudian mewawancarai kepala
sekolah SDN 200 Bulue yang bernama Burhan, S.Pd pada tanggal 17September
2017 dan beliau mengemukakan bahwa :
“gedung perpustakaan SDN 200 Bulue adalah gedung yang permanen
yang didirikan pada tahun 2013 oleh PEMDA KAB.SOPPENG
melalui bantuan DAK ( Dana Alokasi Khusus ) dengan luas bangunan
150 m2”.
Melalui strategi pelayanan pelanggan tentang perlengkapan fasilitas.
Maka, Untuk mengetahui segala perlengkapan fasilitas yang sudah memadai
yang  di miliki oleh perpustakaan SDN 200 Bulue di  yang mana berperan
dalam proses belajar-mengajar di SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
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Kabupaten Soppeng fasilitas tersebut  sudah memadai agar setiap siswa yang
datang berkunjung ke perpustakaan tidak merasa jenuh.
Adapun sarana dan prasarana yang juga sebagai kelengkapan fasilitas
perpustakaan yang  dapat meningkatkan minat baca siswa yang dimiliki oleh
SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng.dapat dijabakan
sebagai berikut :
TABEL 5
Fasilitas sarana dan prasarana perpustakaan SDN 200 Bulue,
Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng















7   unit
3   unit
3   unit
19 unit
5   unit
4   unit
2   unit
Jumlah keseluruhan 43 unit
Sumber : Data perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten  Soppeng
3. Strategi peningkatan kinerja pustakawan
Berdasarkan hasil wawancara denganpengelola perpustakaan yang
bernama Susiyanti, A.Ma (15 Oktober 2017), maka Menurut pengelola
perpustakaan.
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“masalah kinerja pengelola perpustakaan, saya selaku pengelola
perpustakaan memiliki keterbatasan pengetahuan karna segala
kegiatan berupa seminar perpustakaan, menjadi anggota organisasi
perpustakaan sehingga menyebabkan wawasan tentang perpustakaan
sangatlah terbatas yang menyebabkan kepuasan pelayanan
perpustakaan terhadap pemustaka kurang sehingga peningkatan minat
baca siswa tidak berkembang. Tapi ketika strategi peningkatan kinerja
pustakawan diterapkan dengan usaha menambah pengetahuan
pendidikan dan pelatihan komunikasi berupa mengikuti kegiatan
seminar perpustakaan, menjadi anggota organisasi perpustakaan di
kecamatan marioriawa), menerapkan program kerja yang diberikan
oleh organisasi perpustakaan yang sesuai kondisi kebutuhan
perpustakaan sekolah itu, mempelajari tehnologi canggih tentang
perpustakaan yang berupa slims, menata sebaik mungkin ruang
perpustakaan, memasang gambar-gambar dan poster-poster yang
berkaitan dengan partisipasi dan motivasi pengunjung di
perpustakaan, selalu berusaha memperlihatkan bahwa ruang
perpustakaan selalu bersih dari sampah dan debu, rapi, teratur , tertib
dan  ruang perpustakaan selalu terasa sejuk  sehingga dapat
menjadikan upaya berkunjung bagi pemustaka selalu ada dan rasa
bosan pemustaka terhadap perpustakaan selalu hilang  sehingga minat
baca siswa selalu meningkat  dan ruang perpustakaan sekolah sendiri
selalu terlihat ramai setiap hari “.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 200
Bulue, maka menurut kepala sekolah yaitu
“masalah pelayanan pemustaka cenderung terhadap  strategi
peningkatan kinerja pustakawan. Maka, seperti yang saya lihat dari
yang lalu, pustakawan sendiri memiliki keterbatasan pemikiran
tentang perpustakaan seperti penataan ruang yang menarik, hasil karya
seni tidak ada yang dapat menunjang perpustakaan lebih menarik
sehingga pelayanan terhadap siswa kurang memuaskan sehingga
minat baca siswa tidak berkembang, Tapi ketika strategi peningkatan
kinerja pengelola perpustakaan di lakukan dengan usaha pustakawan
mengikuti kegiatan seminar perpustakaan, menjadi anggota organisasi
perpustakaan dan menerapkan program kerja yang diberikan oleh
organisasi perpustakaan yang sesuai kondisi kebutuhan perpustakaan
sekolah, sehingga siswa pun terlihat berbondong-bondong berkunjung
di perpustakaan sehingga minat baca siswa selalu meningkat  dan
ruang perpustakaan sekolah sendiri selalu terlihat ramai setiap hari “.
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Dari hasil wawancara dari kedua informan tentang strategi peningkatan
kinerja pengelola perpustakaan memang bermanfaat di perpustakaan karna segala
sesuatunya tergantung cara pustakawan mengelola dan melakukan pelayanan di
perpustakaan sebaik mungkin demi untuk menambah semangat belajar siswa pun
juga dapat meningkatkan minat kunjung dan minat baca siswa SDN 200 Bulue.
Adapun manfaat strategi peningkatan kinerja pengelola perpustakaan,
yaitu sebagai berikut :
a. Dari hasil kegiatan seminar dan menjadi organisasi pengelola
perpustakaan dapat melengkapi segala administrasi yang dibutuhkan di
perpustakaan yang dapat membantu meningkatkan miat baca siswa
SDN 200 Bulue.
b. Melalui strategi peningkatan kinerja pengelola perpustakaan, pengelola
dapat memberikan wawasan baru terhadap siswa SDN 200 Bulue
dalam membuat karya ilmiah dan hasil karya seni lainnya yang dapat
menambah koleksi perpustakaan.
c. Melalui kegiatan pelatihan perpustakaan, pengelolah perpustakaan
SDN 200 Bulue dapat mengetahui tehnologi canggih tentang
perpustakaan demi untuk mengikuti perkembangan zaman yang
semakin pesat sehingga siswa dalam berkunjung di perpustakaan
merasa di fasilitasi.
Berdasarkan manfaat tentang administrasi perpustakaan didalam strategi
peningkatan kinerja pengelola perpustakaan untuk membantu peningkatan minat
baca siswa SDN 200 Bulue. Maka berdasarkan hasil wawancara dengan ibu
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Susiyanti, A.Ma peneliti menulis jenis adminitrasi perpustakaan SDN 200 Bulue,
kecamatan marioriawa, kabupaten soppeng yang yang sangat berpengaruh
terhadap peningkatan minat baca siswa SDN 200 Bulue.
Adapun kegiatan administrasi perpustakaan SDN 200 Bulue, kecamatan
marioriawa, kabupaten soppeng yang di kemukakan oleh ibu Susiyanti, A.Ma,
pada tanggal 15 Oktober 2017 adalah sebagai berikut:
a. Peminjaman dan pengembalian koleksi.
“Peminjaman dan pengembalian koleksi yang dilakukan oleh siswa
SDN 200 Bulue hanya berlaku selama 3 hari dihitung dari tanggal
peminjaman, koleksi yang dipinjam oleh siswa hanya sebanyak 3
eksemplar dan koleksi perpustakaan yang bisa di pinjam dan dibawah
pulang kerumah hanya sejenis koleksi fiksi saja ”
b. Pencatatan denda dan keterlambatan pengembalian koleksi.
“Pencatatan denda dan keterlambatan pengembalian koleksi berlaku
apabila peminjam melampaui batas peminjaman koleksi dan akan
dikenakan denda sebanyak Rp 1.000/ perhari, ini demi untuk
mengajak mengajak siswa berprilaku disiplin di perpustakaan SDN
200 Bulue”.
c. Menghilangkan atau merusak koleksi.
“ ketika peminjamn menhilangkan koleksi maka peminjman harus
mengganti koleksi dengan koleksi yang mirip atau peminjam harus
membayar pengelolah perpustakaan sesuai harga koleksi yang
dihilangkannya, sedangkan jika peminjam merusak koleksi maka
peminjam harus memperbaiki baik mungkin koleksi tersebut”.
d. Pembuatan statistik peminjaman dan pengunjung perpustakaan.
“statistik peminjaman dan pengunjung perpustakaan di lakukan di
perpustakaan SDN 200 Bulue  merupakan cara untuk memantau
pengunjung terajin perpustakaan dan hal ini dilakukan pada setiap
akhir semester dan bagi pengunjung terajin masuk di perpustakaan
akan diberi hadiah oleh pihak perpustakaan berupa fasilitas belajar
pada saat penerimaan rapor, ini di lakukan demi untuk memancing
dan menambah semangat siswa SDN 200 Bulue untuk berkunjung di
perpustakaan”.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas pengelola perpustakaan juga dapat
memberikan wawasan baru terhadap siswa SDN 200 Bulue dalam membuat karya
ilmiah yang dapat menambah koleksi perpustakaan. Maka berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Susiyanti, A.Ma maka peneliti mengetahui jenis
adminitrasi yang berfungsi diperpustakaan SDN 200 Bulue, kecamatan
marioriawa, kabupaten soppeng yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan
minat baca siswa SDN 200 Bulue.
Adapun kegiatan memberikan wawasan baru terhadap siswa SDN 200
Bulue dalam membuat karya ilmiah yang di kemukakan oleh ibu Susiyanti, A.Ma,
pada tanggal 15 Oktober 2017 adalah sebagai berikut:
“guru bekerja sama dengan pengelola perpustakaan untuk
memberikan tugas kepada siswa dengan materi yang bersumber dari
referensi, seperti :membuat klipping dan mading dan karya ilmiah
lainnya demi untuk membuka pemikiran dan wawasan baru siswa
SDN 200 Bulue”
4. Strategipenanganankeluhan
Berdasarkan hasil wawancara denganpengelola perpustakaan yang
bernama Susiyanti, A.Ma (15 Oktober 2017), maka Menurut pengelola
perpustakaan.
“selaku pengelola perpustakaan, dulunya terkadang saya kurang
memperhatikan kebersihan ruang perpustakaan dan malas mengatur
koleksi-koleksi yang berserahkan dimana-mana ditambah lagi
koleksi-koleksi di perpustakaan adalah koleksi lama sehingga
pengunjung perpustakaan mengeluh dan malas berkunjung melihat
keadaan ruang perpustakaan karna mereka menganggap
perpustakaan hanya sebagai gudang buku yang tak berguna sehingga
siswa SDN 200 Bulue kurang berminat membaca di perpusakaan
sehingga minat baca siswa sangat minim untuk dilihat, tapi ketika
SDN 200 Bulue masuk dalam penilaian SRA (sekolah ramah anak)
sehingga kepala sekolah menghimbau kepada seluruh aparat SDN
200 Bulue bahwa sekolah SDN 200 Bulue harus terlihat menarik dan
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sopan santun kepada siswa sehingga saya selaku pengelola
perpustakaan SDN 200 Bulue berusaha keras membersihkan dan
menata koleksi perpustakaan meskipun koleksi tersebut adalah
koleksi yang sudah cukup lama, sehingga keluhan pengunjung
perpustakaan dapat teratasi dan memberikan dampak yang baik
terhadap peningkatan minat baca siswa dan sekolah SDN 200
Bulue”
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN 200
Bulueyang bernama Burhan, S.Pd (15 Oktober 2017), maka menurut kepala
sekolah yaitu
“Masalah koleksi perpustakaan memang sangat terbatas. Akan tetapi
Sebelumnya pengelolah perpustakaan SDN 200 Bulue juga  kurang
pekah terhadap keluhan yang dilempar oleh siswa sehingga
menimbulkan efek berupa siswa malas berkunjung di perpustakaan,
perpustakaan menjadi saran nyamuk dan kecoa sehingga minat
kunjung siswa di perpustakaan itu tidak ada dan berdampak pada
peningkatan minat baca siswa, tapi ketika adanya program
pemerintah berupa SRA (sekolah ramah anak) sehingga pengelolah
perpustakaan sadar bahwa apa yang kurang terhadap dirinya sendiri
sehingga dari kesadaran itulah yang dapat memotivasi pengelolah
untuk memperbaiki koleksi, membersihkan ruang perpustakaan,
ramah terhadap siswa yang masuk diperpustakaan sehingga
pengunjung yang seblumnya tidak ada di perpustakaan kini semakin
diminati oleh siswa SDN 200 Bulue.
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan tersebut diatas maka
muncullah pemikiran bahwa didalam mengelola perpustakaan memang perlu
adanya strategi penanganan keluhan dalam meningkatkan minat baca
pemustaka. Didalam strategi penanganan keluhan tersebut maka dapat
dimengerti kemauan pengunjung di perpustakaan,
Adapun masalah yang biasa dikeluhkan oleh pengunjung yang






d. Koleksi yang dibutuhkanolehsiswa SDN 200 Buluesangatterbatas
e. Pengelolahperpustakaanseringmarahterhadapsiswa di
mintaiinformasi
Dari kelima keluhan tersebut diatas. Ketika ada perubahan baik terhadap
perpustakaan maupun pengelolah perpustakaan SDN 200 Bulue berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu Susiyanti,A.Ma (15 Oktober 2017) selaku
pengelolah perpustakaan. Dikemukakan sebagai berikut
“masalah koleksi perpustakaan saya sudah berkomunikasi langsung
kepada kepala sekolah tentang koleksi yang dibutuhkan perpustakaan
dan masalah tata ruang perpustakaan saya sudah benahi, dan waktu
pembenahannya selama 3 hari kerja dan sikap saya terhadap siswa
sudah saya rubah, ini saya lakukan demi untuk melihat perpustakaan
SDN 200 Bulue berkembang dengan pesat”
Di lihat dari beberapa aspek strategi pelayanan dalam meningkatkan minat
baca siswa tentunya berorientasi dalam suatu kegiatan baik kegiatan yang sifatnya
hanya di sekolah saja maupun didalam lingkungan perpustakaan tentunya segala
kegiatan baik Yang akan dilaksanakan maupun yang sedangkan dilaksanakan
tentunya tidak akan terlaksanakan tanpa ada namanya anggaran dana. Di dalam
lingkungan SDN 200 Bulue khususnya di lingkungan perpustakaan  untuk
menjalankan strategi pelayanan dalam meningkatkan minat baca siswa anggaran
merupakan unsur utama untuk menjalankan perpustakaan. tanpa anggaran,
pengelola perpustakaan tidak mungkin bisa mengoperasikan suatu perpustakaan.
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Adapun  Sumber anggaran perpustakaan SDN 200 Bulue adalah berasal dari dana
BOS yang cair disetiap triwulan disekolah tersebut.
Berdasarkan keterangan tersebut peneliti langsung mengadakan
wawancara kepada pengelola perpustakaan demi untuk  mengetahui sumber dana
perpustakaan  SDN 200 Bulue kecamatan marioriawa kabupaten soppeng,
Maka berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Susiyanti, A.Ma pada tanggal 15
Oktober 2015 dikemukakan sebagai berikut :
“ dana anggaran perpustakaan SDN 200 Bulue bersumber dari dana
BOS(Bantuan operasional Sekolah) yang mana di setiap anggaran yang
cair akan diberikan 15% untuk kepentingan perpustakaan SDN 200
Bulue”.
Dari keterangan tersebut dana anggaran memang  berperang penting dalam
perpustakaan khususnya dalam menerapkan strategi pelayanan minat baca siswa
di SDN 200 Bulue. Didalam suatu kegiatan khususnya strategi pelayanan maka
dapat diketahui tentang jumlah pengunjung perpustakaan SD 200 Bulue dengan
melihat daftar pengunjung kemudian dimasukkan kedalam data statistik
pengunjung perpustakaan SDN 200 Bulue.
Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan SDN 200 Bulue sehingga
dapat diketahui jumlah siswa yang berkunjung di perpustakaan di mulai dari
kelas 1 sampai dengan kelas 6, hal ini dapat diketahui melalui statistik
pengunjung perpustakaan sejak bulan juli 2017 sampai dengan Oktober 2017
lalu.
Adapun statistik pengunjung perpustakaan sejak bulan juli 2017 sampai
dengan Oktober 2017 yaitu, sebagai berikut :
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TABEL 6
STATISTIK PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN SEJAK BULAN JULI











































Laki-laki 2 4 3 2
12 13Peremp-
uan
4 2 3 4
Kelas 2





























Jumlah keseluruhan 92 100
Jumlah rata-rata 96 orang
Sumber : Data perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten  Soppeng
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Berdasarkan keterangan diatas maka pengunjung perpustakaan SDN 200
Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng sebagian besar mengunjungi
perpustakaan berkisar 1 kali 45 menit dan 1 kali 30 menit dari 2 kali jam istirahat
perhari. Yang datang berkunjung di perpustakaan sekitar 96 orang siswa dalam
jangka waktu empat bulan lamanya. perpustakaan SDN 200 Bulue biasanya
dikunjungi oleh siswa untuk mencari materi dari tugas yang diberikan oleh guru,
siswa juga biasa datang hanya sekedar datang berdiskusi dengan petugas
pengelola perpustakaan itu sendiri.
2. Kendala yang Dihadapi Terhadap Pelayanan di Perpustakaan  SDN 200
Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
Wawancara (15 Oktober 2013) yang dikemukakan oleh ibu Susiyanti,
A.Ma bahwa ada 3 kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam strategi
peningkatan minat baca siswa di SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten Soppeng, yang tercantum di bawah ini antara lain sebagai berikut :
a. Dana BOS (bantuan operasional Sekolah) yang menunjang  pelayanan
perpustakaan dipakai untuk kebutuhan lain di lingkungan sekolah
“bantuan Dana BOS (Bantuan opersional sekolah) untuk perpustakaan
adalah 15% dari bantuan dana BOS (Bantuan opersional sekolah) yang cair
disekolah itu. Akan tetapi dana tersebut di alihkan kepada keperluan lain-
lain di sekolah tersebut sehingga segala kebutuhan dalam melakukan
pelayanan peningkatan minat baca baik kebutuhan administrasi, fasilitas
perpustakaan maupun koleksi-koleksi perpustakaan tidak memadai .”
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b. Koleksi rusak.
“Banyaknya bahan pustaka yang tidak terpakai, sudahc tidak lengkap lagi
dengan kata lain sebagian dari isi koleksi sudah hilang, rusak atau sobek
kerena ulah pemustaka demi untuk mendapatkan informasi yang cepat di
perpustakaan di tambah lagi dengan keadaan koleksi yang sudah lama dan
seharus di koleksi tersebut sudah terganti”.
c. Pengelola perpustakaan sangat terbatas.
“Di bagian pelayanan terhadap pengunjung dan pengolahan bahan pustaka
di perpustakaan, pengelola perpustakaan di SDN 200 Bulue hanya 1 orang
saja sehingga saya selaku pengelola perpustakaan disekolah tersebut
kewalahan sehingga pengunjung  di perpustakaan sering merasa tidak di
perhatikan karena adanya pengunjung lain yang mau di layani sehingga
menyebabkan minat baca pengunjung kurang meningkat”.
Berdasarkan keterangan tersebut sehingga dapat diketahui kendala yang
dihadapi pengelola perpustakaan SDN 200 Bulue yang dapat menghambat minat






Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan wawancara
pada informan tentang judul skripsi strategi pelayanan di perpustakaan dalam
meningkat minat baca siswa di SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa,
Kabupaten Soppeng, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi pelayanan yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan SDN 200
Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng SDN 200 Bulue seperti
strategi layanan luar biasa yang berguna pada pengunjung dalam menemukan
informasi cepat dan tepat , strategi layanan pelanggan bermanfaat bagi siswa
SDN 200 Bulue seperti segala fasilitas dapat terpakai dan kebersihan yang
dapat menarik perhatian siswa untuk berkunjung, strategi peningkatan kinerja
pustakawan berguna agar pengelolah perpustakaan memiliki wawasan baru
dalam melakukan pelayanan dapat menambah motivasi siswa SDN 200 bulue
untuk lebih berkarya seni, dan strategi penanganan keluhan berguna agar
siswa merasa perhatiankan oleh pengelolah perpustakaan ketika melakukan
sehingga menyebabkan minat baca siswa di perpustakaan sekolah tersebut
lebih meningkat.
2. Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan
Marioriawa, Kabupaten Soppeng, karena dana BOS (bantuan operasional
Sekolah) yang menunjang  pelayanan perpustakaan dipakai untuk kebutuhan
lain di lingkungan sekolah, koleksi-koleksi di perpustakaan banyak yang
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rusak, pengelola di perpustakaan SDN 200 Bulue sangat terbatas (1 orang
saja) sehingga pengelola perpustakaan kewalahan dan melakukan pelayanan
terhadap pengunjung perpustakaan.
B. Saran
Demikian skripsi ini telah diselesaikan oleh penyusun. Akan tetapi masih
banyak kekurangan yang perlu di perbaiki untuk itu saya mengharapkan saran dan
kritikan bagi para pembaca untuk kesempurnaan skripsi ini.
Adapun saran dari yang ditulis oleh peneliti adalah, sebagai berikut:
1. Pengelola perpustakaan SDN 200 Bulue harus lebih mengetahui strategi yang
sangat penting yang dapat menunjang strategi pelayanan peningkatan minat
baca siswa terhadap SDN 200 Bulue. yang mana strategi yang maksud seperti
strategi promosi, strategi layanan luar biasa, strategi layanan pelanggan,
strategi peningkatan kinerja pustakawan, dan strategi penanganan keluhan
demi untuk meningkatan minat baca siswa SDN 200 Bulue sehingga dapat
menarik perhatian pengunjung di perpustakaan yang dapat menyebabkan
minat baca siswa di perpustakaan sekolah tersebut meningkat.
2. Sebagai pengelolah perpustakaan SDN 200 Bulue harus lebih pintar dalam
menghadapi kendala-kendala dalam perpustakaan, yang mana dalam
menghadapi kendala di perpustakaan tersebut pengelolah di anjurkan
menambah pengetahuan lebih mendalam seperti mengikuti kegiatan seminar
perpustakaan, masuk dalam anggota organisasi perpustakaan, menjalankan
progam kerja yang di lakukan oleh organisasi perpustakaan, meningkatkan
fasilitas yang di anggap kurang dalam perpustakaan sehingga dapat
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menangani kendala dalam strategi pelayanan peningkatan minat baca seperti
Bahan pustaka hanya berbentuk pemberian atau bantuan, koleksi banyak yang
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DAFTAR WAWANCARA ANTARA PENELITI DAN PENGELOLA
PERPUSTAKAAN
1. Strategi apa saja yang anda pakai di perpustakaan ini yang dapat
meningkatkan minat baca siswa?
2. Coba jelaskan dari ke empat point strategi yang anda terapkan di
perpustakaan.
3. Jelaskan 3 literasi pendukung yang mempenaruhi startegi promosi dalam
meningkatkan minat baca siswa?
4. Sistem layanan apa yang anda berikan pada pengunjung perpustakaan
SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng.?
5. Bagaimana cara menghadapi pegunjung yang mengeluh tentang
perpustakaan SDN 200 Bulue?
6. Kendala- kendala apa yang dihadapi saat anda melakukan pelayanan di
SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng?
7. Peraturan atau tata tertib seperti apa yang anda terapkan di perpustakaan
SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng?
8. Berapakah denda terhadap pengunjung yang terlambat mengembalikan
koleksi perpustakaan??
9. Jenis koleksi apa yang sangat berpengaruh terhadap siswa yang dapat
meningkatan minat baca dan pengetahuan siswa di sekolah ini?
10. Kalau dirata-ratakan berapa pengunjung laki-laki dan pengunjung
perempuan yang masuk di perpustakaan selama tahun 2017?
11. Sebutkan segala sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan SDN 200
Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng?
12. Jam buka perpustakaan dilakukan seperti apa, Mohon  disebutkan dan
jelaskan?
13. Didalam perpustakaan tentunya segala kegiatan juga bergantung pada dana
dan segala koleksi perpustakaan bersumber dari mana, anggaran dana dan
koleksi perpustakaan SDN 200 Bulue, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten
Soppeng bersumber dari mana ! Mohon  dijelaskan?
74
DAFTAR WAWANCARA ANTARA PENELITI DAN KEPALA SEKOLAH
SDN 200 BULUE
1. Bagaimana tanggapan bapak tentang.
a. Strategi layana luarbiasa
b. Strategi layanan pelanggan
c. Strategi peningkatan kinerja pustakawan
d. Strategi penanganan keluhan
Coba jelaskan sebelum dan sesudah terlaksananya ke lima strategi
tersebut?
2. Apakah perpustakaan SDN 200 Bulue mempunyai gedung tersendiri dan
tahun berapakah perpustakaan tersebut didirikan?
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